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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan Kurikulum SMA yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0209/0/1984 tanggal 2 Mej 1984 yang di-
sempurnakan dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0486/
171984 tanggal 25 Oktober 1984, dan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Febuda-
yaan Nomor 0261 2/U/1985 tanggal 29 Juni 1985, telab menetapkan Landasan, Program
dan Pengembangan Kurikulum SMA.

Bahan penunjang lainnya yang telah ditetapkan meliputi- Jaris-Garis Besar Program Penga-
jaran (GBPP) dan Pedoman Pelaksanaan.

Petunjuk Pelaksax}aan ini disusun untuk memberi arahan yang lebih terinci bagi para pembi-
na, pengelola dan pelaksana kurikulum Pendidikan Menengah Umum dalam mengelola pen-
didikan di Sekolah Menengah Atas.

Mengingat keragaman kondisi wilayah Indonesia maka Petunjuk Pelaksanaan Teknis ini
mungkin masib mempunyai kekt*tangan-kekurangan. Karena itu saran-saran sebagai bahan
masukan dari para pengelola untuk lebih menyempurnakan Petunjuk Pelaksanaan ini sangat

kami harapkan.

Jakarta, 10 Januari 1986
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BaB )} PENDAHULUaN

A. Dasar/Latar Belakang

Secara formal kegiatan belajar 7enga.jar dilakukan oleh guru. Oleh ka-
rena itu guru sebagai peran utama dalam nelaksanakin kegiata bala.j"u-
mengajar harus memiliki wawasan keterampilan oara mempersiapkan, mel]ak-
sanakan, dan caras penilaian selama dan setelah kegia.tan belajar mengajar
itu berlangsung.

GEPP kurikulum 1984 mata pelajaran pendidikan Seni SMA disusun berda~
sarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.0486/U/1984 yang menga -
takan ¢ “Untuk Pendidikan Seni, setiap sekolah diwajibkan meaberi Seni Rupa
Yang mencakup pelajaran mnggamba.r mistar gerta satu oaba.ng seni yang lain
atau lebih",

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Setiap sekolah minimal harus melaksanakan 2 cabang seni, yaitu seni
rupadan seni musik, seni rupa dan seni tari atau seni rupa dan seni
teater. Hal ini tidak menutup kemungkinan di}aksanskannya leblh dari
2 cabang seni yaitu seni rupa dengan seni musik dan seni tari, atau
seni rupa dengan seni mumik dan seni teater atau seni rupa dengan seni
tari dan seni teater. : ' r .

2. Mata pelajaran pendidikah meliputi cabang seni.‘- rupa, seni musik, seni f

tari dan seni teater yang dalam pelaksanaamnya perlu memperhatikan

situasi dan kondisi dasrah dimana sekolah itu berada. Sekolah di das-
rah tertentu mampu melaksanakan seni rupa dengan seni musik sedangkan
gekolah di daerah lain mampu me) aksanakan seni rupa dengan seni tari.:

Sebaiknya ada sekolah yang memungkinkan untuk melaksanakan lebih dari

2 cabang seni bhahkan mampu melaksanakan ke - 4 cabang seni.

3, Waktu yang digsediskan untuk melaksanakan mata pelajaran pendidikan seni
sangat terbatas. Sesual dengan struktur program, mata pelajaran pendi-
dikan geni disajikan dalam 10 kredit selama 4 semester, yaitu pada se-
mester 1 dan 2 (kelas I) masing-masing 3 kredit dan pada semester 3
dan 4 (kelas II) masing-masing 2 kredit.

Minggu efektif pada semester gasal maksimal 18 minggn sedangkan
pada semester genmap 16 Minggu. Hal ini berarti jumlah jam pelajaran
pada semester 1 adalah 18 x 3 jam = 54 jam, dan pada pemegter 2 ada-

‘lah 16 x 3 jam = 48 jam sedangkan pada semester 3 adalah 18 x 2 jam =
36 jam, dan pada memester 4 adalah 16 x 2 jam = 32 jam.
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Meskipun waktu yang disediskan relatif sedikit tetapi keterlaksa -
naan dan ketuntasan materi peia.;jara.n perlu diperhatikan, Dalam kaitan
ini peranan kegiatan kurikuler dan eksirakurikuler demgan segala impli-
kasinya dapat menjamin _koterlaksman dan ketuntasan tersebut terutama
untuk keglatan prakitek/berolah seni., Atas dasar hal-hal tersebut GEPP
kurikulum 1984 mata pelajaran pondid:u:an seni dibarapkan dapat meme -
nuhi kebltuhan semua sel:olah.

Kurikulum 1984 nenga.nnt pendekatan dongan berbagai implikasinya,

Dengan dila];sanakmnya perangkat Kurikulum 1984 ini diharapkan agar
siswa memiliki kemampuan-kemampusn tertentu (sesuai dengan perksmbangan
bakat dan minat siswa) aorta dapat mengkomunikasikan perolehannys semak
sinal nung.in dalam mnghadapi ber'ba.gai bidmg dan kohidnpan bedk untuk
kepentingan dirinya, kepentingan ua.syarakat dan Iinghmma mpun
kepentingan b-ngsa dan negara.

Borda.sarkan ura:lan di atas, meka mata polaju-an pond:ldikan ssni ha—

" rus dilaksanakan. Sedangkan oabang seni® yang belum dilakuanlkan di seko-

T u
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lah dapat dikembangkan di luar sekolah melalui kegiatan ekltrnk:ur:ikulor.
Dibarapkan dengan adanys GEPP Kurikulum 1984 mata pelajaran pendi-

dikan seni ini secara umum dapa.t dilaksanakan oleh para guru di lapangan

Mengingat keanekaragaman kemempuan sekola} serta kondisi sitmi yang

berlainan perlu diberi petunjuk secara operasional,

uan

Umum

Petunjuk pelaksanaan GEPP Kurikulum 1984 pendidikan Seni Rupa secara
umum bertujuan agar para pelaksana lapangan terutama guru dapat memahami
d an melaksanakannya dengan baik.

Khusus
" Petunjuk pelaksanasn GEPP kurikulum 1984 pendidikan Semi Rups bertu-
juan agar pelaksanaan )lapangan dapat 3
a) menguasai baban ajaran yang akan disajikanj
b) memahami dan mampu menyajikan bahan pelajaran dengan baik dengan ca~
ra/metode yang tepat; _
¢) mampu membina dan membimbing siswa dalam mengembangkan bakat dan
mina.tnya._;



d)
e

£)

mampu melaksanakar penilaian sesuai dengarn proses kegiatan menga jarnyz;
mampt merdayagunakan sarana dan prasarana serta sumber yang ada;

mampu merencanakan dan menyusun program semester dan program tahunan

sebagzi pegangan dalam kegiatan mengzjarnya.
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BAB 2 PEL.XSaNiaN PROSES BELAJ:iR ¥ENGaJAR

A+ Pendekatan Keterampilan Proses

Proses belajar mengajar harus mencerminkan komunikasi dua arah, tidak
s.ema.ta—mata informasi dari fihak guru msaja tetapi diharapkan umpan balik
dari siswa sehingga terlibat adanya pengembangan kemampuan mental dan fi-
sik dari hasil penampilan siswa itu sendiri. Proses belajar mengajar ha-

rus dapat mengembangkan cara belajar untuk mendapatkan, mengelola, meng-
gunakan, menilai dan mengkomunikasikan ilmu pengetahuan yang didapatnya
dari hasil]l belajar.

1, Tujuan dan lingkup kegiatan

Keterampilan proses bertujuan mengembangkan kreativitas siswa dalam
belajar, sehingga siswa secara aktif dapat mengelola dan mengembangkan
hasil perolehannya (hasil belajar).

2. Asas Pelaksanaan Keglatan .

Dalam pelaksanaan kegiatan keterampilan proses perlu memperbatikan
hal-hal sebagai berikut 3

*

a. Berpedoman pada tujuan kurikuler.

b. Percaya bahwa setiap siswa memiliki kemampuan/potemsi.

¢. Harus memberi kesempatan dan dorongan kepada siswa untuk mengungkap-

~ kan perasaan dan pikiran.

d. Semua pembinaan harus berdasarkan pengalaman belajar siswa.

e, Perlu mengupayakan agar pembinaan mengarah kepada kemampuan siswa
untuk mengelola perolehannya.

fs+ Harus berpegang pada prinsip Put Wuri Handayani.

3+ Bentuk Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan secara perorangan atau ke-
1 ompok., Bentuk kegiatan keterampilan proses beserta kemampuannya dapat
dilihat berikut ini.

Klatermnpilan Kemampuan

Mengamati " a) melihat

t) mendengar

¢) merasa (kulit) meraba
d) membau

e) menciecip, mengecap

f} mengukur '

g) menyimak

h) membaca




‘Keterampilan

Kemempuan

Nenggolongkan (mengklasifikasi)

mencari persamaan, menyamakan
menocari perbedm; mexbedakan
memband ingian

mengontraskan

mencari dasar penggolongan

Menafsirkan (_nenginterpret&si)

menaksir
menberi arti, mengartikan
memproposisikan

mencari hubungan ruang/waktu

menarik keainpﬁlan
menemukan pola
menggeneralisasi

Meramalkan (memprediksi)

mengantisipasi (berdasarkan ke-
cenderungan, pola, atau hubung-
an antara data atau informasi).

Menerapkan

b)

a)

o)
£)

g
b)

menggunakan '(inrom#ai, keaim-
pulan, konmsep, teori, sikap, .
nilai, atau keterampilan -dalam

situasi baru atsu situasi lain)

menghitung I
penentukan variabel - - 7 -

‘mengsndalikan variabel

menghubungkan konsep
merumuskan pertanysan ﬁeneli-
tian ' B
menj'usm hipotesis

pembuat model

hal.




Keterampilan : Kemampuan...

Merencanakan penslitian a) menentukan masalsh yang akan di-
' teliti
b) menentukan tujuan pemelitian
o) menentukan sumber data/informasi
d) menentukan cara analieis
o) menentukan langkah-langkah pengum
. pulan data/informasi
- £) menentukan alat bahan dan sumber
kepustakaan
- g) menentukan cara penelitian

NMengkomunikasikan - a) berdiskusi
' ' b) mendeklamasikan

. ©) mendramakan

d) bertanya _

e) merenungkan

) mengarang

g) meragekan

h) mengungiapkan/melaporkan (dalem
bentuk lisan, tulisan, gambar,
gerak, atau perampilan),

4. Langkah-langksh Pelaksanaan Keterampilan Proses

a, Pendahuluan _
1) Membahas bahar kokurikuler yang ditugasksn pada jam relajaran tatap
muka sebelumnya.

2) Apersepsi.
3) Memberikan motivasi pada siswa tentang pelajaran yang akan diberi -
kan (misalnya memperlibatken gambar, slide ataun hal-hal lain}),

be Kegiatan
Melaksanakan kegiatan proses bela.;)ar mengajar yang berdasarkan
keterampilan proses.



Se

Dalam pelaksansannya guru mengilkutsertakan siswa turut aktif agar
mempercleb kemampuan, antara lain mengamati, lmiéklasifikuikan,
menafsirkan, meramalkan, menerapkan, kegiatan penelitian dan
mengkomunikasikan, '

¢. Evaluasi
1) Menyajikan observasi selama kegiatan belajar mengajar berlang-
sung. 7
2) menyajikan post tes bahan yang baru saja diberikan,

d. Penutup
Memberikan tugas kokurikuler.

Contoh Pelaksanaan Keterampilan Proses dalam Pelajaran Seni Rupa

P okok Bahasan s Menggambar bentuk

S ubpokok Bahasan s Menggambar slam benda (still life)
Kelas/Progran s+ I/ Inti

Semester s 1

L angkah-langkahnys sebagal berikut.

a, Mengamati ¢ objek, benda yang akan digambar melaluil kemam -
puan melihat.
b. Mengklasifikasi 3 obj.ek, benda yang digambar melalui kemampuan
_ membedskan dan membandingkan.
¢. Xenerapkan s objek, kemampuan melibat benda yang digambar
| © pelalui pembuatan model/gambar alam bemda,
4. Mengkomunikasikans objek, benda~benda yang dilihat melalui gasbar.

B. Eegistan Intrakurikuler, Kokurikuler, dan Exstrakurikuler

1. Kegiatan Intrakurikul er

Eegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di sekolak
dengan jatah waktu yang telah ditentukan dalam struktur program.
Berdasarkan struktur program jtulah disusun jadwal pelajaran yang ha~
rus dipegang teguh oleh guru dalam me) aksanakan kegiatan belajar
mengajar, .

a. Tujusn dan lingkup kegiatan
Tujuan kegiatan iptrakurikuler mata pelajaran seni rupa, Tu =
sik, tari dan teater adalah untuk melaksanakan teroa.péd.nya tﬁmﬁ
kurikuler mata pelajaran seni yang bersangkutan.
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Tuiuen kurikuler ini ds~at Filihat peda kolom (1) OFP mata nelajeran

seni.
Lingrur_kegiatan: Sidesarian pada wakiu yang telzh ditentukan daleam

=

jadwsl reluzjer.n dun bahon yeng aken dizjarkan oleh tara guru bYerdasar-

Xn Zreoran serester yung telih disusun.

Xepiston intraXurikuler adalch kepgizt:n tatzpn muka pada

ety Xesiatun telajer mengajar berlangsung.

asac=35&s pelakripaannyz (dalzh rebarai berikut,

1° Zirus sesuzsi denszn wakin yan~4elch dijadwalkarn dalgm jadwel pela—

2) Berpezang vz’a Tujuen Instruksionszl Khusus (TIX)
3) Hengusahakan'ag*r bzhan yeng diajarkan mudch dipahami oleh para siswa,
Kisalnya den;an pengorganisagian kelas, pemilihan mefode yang sesuai

seri sarsna i.n. sumber belajar yang tepat. | -

c. 3ent ik —el kzanian

Zentux pelaxsaanaan dapat dila kukan secara klesikal atau kelompok.
3zeara klesika) dilakukan bIlc herdal: menyampaiken bahan yans bersifat
inforn551, vetunjuk-veiunjuk tertentu untuk keziztan kelompok, atau un
tux menjso 1=b nertnnvh_n-p\-uwnrdan siswa, Sedangkan secara xelompok di

injuzes untuk memberizan kesempatwn lebih luas kepada para siswa untuk
memtelajari msteri pokok bahan ajaran, atau mengembangkan keterampilan
nyz. ' - '

¢. L.ngitah=lonskeh pelzksanacn
1) Persizran

2) Guru matz relajoran (GMP) teleh mempersiarkan satuan velajarar-—

verzasuk bzhan ajaran yang aken diberikan sebagai bahan kuriku-
ler. ' :

b) WP sudulk eied menghadapi/ﬁen{uasai situasi kelas dalam keadazan
hzgeimznavun. '

¢) NP mergarzhkurn perhatizn siswa terhadzp dzhan ajarzn yazng akan

L

iberitan,
d) GFP mermbehas/membicarzrunn dan menilei bahre rurikuler yang di-

berikzn sebeluwnnyve.



2) Pelaksanaan
a) OMP menyampaikar dan menjelaskan bahan pelajaran yang telah diper-
siapkan satuan pelajaran. o
b) GMP menggunakan metode yang mengerah pada cara belajar siswa aktif.
c) OMP mesgadakan penelitian selama kegiatan berlangsung. '
d) GMP memberikan tugas kokurikuler kepada siswe untuk dibahas pada
jam pelzjaran y'ang akan datang.
3) Contoh-contoh
a) Pelajaran seni rupa
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan intrakurikuler atau tatap muka
adalah sebagai berikut.

¥ata Pelajaran 1 Pendidikan Seni
Submata pelajaran "¢ Seni Rupa

Pbkok Bahasan s Menggambar bentuk
Bahan/Materi ¢t Gambar atau benda ganda
Kelas/Program + I/ Inti

Semester 1 1

(1) Persiapan
" (a) Persiapan bahar ajaran
Dalam hal ini telah disiapkan satuan pelajaran, misalnya
menggambar alam benda (benda ganda yang sejenis, atau bentuk
 benda yang. sama tetapi ukuran berbteda). '

(t) Situasi kelas tenang

(e) Mengarzhkan perhatian, mis#lnya memperlihatkan benda-benda
sebagai objek yang akan digambar.

(4) Membicarakan/membahas dan menilai gambar alam benda (bentuk
tunggal) ditinjauw dari segl propersi, kemiripan, dan ocara
memberi baya.hga.n dengan arsir.

(2) Pelaksanaan
(a) Penjelasan, misalnya bagaimana cara-ocara memberi kesan ke-
miripan, bagaimana cara meletakkan/susunannya, dan bagaimana
poeisl kita terhadap objek yang akan digambar,




b)
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{b) Metode, miszlnya pemberian tugas.
- Bentuk pelaksanaan, misalnya secara kelompok.
- Kelompox siswa bebas memilih bendz (kelompok yang satu ber-
‘beda dengan kelompok lainnya).

(c) Melakukan observasi terhadap siswa yang sedang menggm'ba:f,
nisalnya cara/teknik, bakat dan sebagainya.

(4) Kokurikuler, misalaya menyelesaikan atau menyempurnakan.

Pelajaran seni musik
Mata pelajaran s Pendi.dikan Seni

" 'Submata Pelajaran ¢t Seni musik
Pokok Bahasan ¢ Membaca not balok
Bahan/materi * '3 Not. ba.lok/sol- dumisasi
Kelas/Program s I / Inti=

Semester S T R IR

(1) Persiapan
(a) Persiapan bahan ajaran
Menyusun Program Satuan Pelajaran
() Menenangkan suasana kelas
(c) .Membangkitkan minst/perhatian
- menunjukkan tulisan~-iulisan not balok
- = alat memperlihatkan gambar-gambar
- alat musik yang jelas menunjukkan kedudukan mot balok
seperti piano, organ, dan sebagainya.

(2) Pelaksanaan

(a) Penjelasan tentaﬁg tulisan-tulisan not balok di atas garis
‘dan spasi. . ‘

(1v) Membaca not dengan a, b, ¢ maupun dengan sol - misasi.

(o) Mendemonstrasikan nada-nada melalui pianika atau seruling.

(d) Siswa menirukan nada-nada tersebut secara vokal.

(e) Belajar secara kelompok.

- {f) Observasi terhadap siswa yang sedang belajar.

(g) Kokurikuler s tugas perorangan untuk membaca tulisan not

balok.



¢) Felajoran seni msin

(1) Porsiaen

(2) T merporsiepnn behon ajaren

{5) CMP merparsiapkan satuman pelajoren termasuk bahan ajeran
yong akan diborikan scbemai tahen keokwrilouler )

(o) Fersioven menguasai kelas

(a) aF menm"c.bka.n porhutian sisws: torhadap bahon ajaran yang
akan diterikon :

(e} GP zombahas/monbiceraken don dinilai bohan kokuriluler

yang I herikar sebelumnya.

(2) Felaksanaan

(a) GUF mermuliskar butir-butir cateri yang akan diajarkannya

(v) GHF menyampaiken dan menjelaskan bahan pelsjaran yang ¥elah
dlpersmpl.an dalam satusn pelajaramnys

(¢) GMP menggunakan metode yang mengarsh pada cara belajar
siswn aktif/ ( C 3 S A )

(d) OMF membuat/;monuliskan rangkuman bahan pe]a;aran yang
baru diajarkan : :

(e) GMF memberikan tugas scbagai behan kokurikuler kepada
siswa untuk dibehas pada jam pelajaran yang akan datang

(3) Peloksanaan-peloksanaan Prektik Seni Tari
(2) Curu monderonstrasikan gerek tari bentuk -
" (b) Sisws seniruren gerak tari bantuk (sceare’ k]asﬂml) -
(¢) Guru memperhatikan dan membetulkan gera.k-_g‘a*ak yang ~ ot
salah dan nomberi petunjuk
(d) Siswa melaksanakan kembali gerak-gerak yang telah dlbetul-
kan guru
{e) Guru nmengamati dan memberikan netunjuk—petxm;uk
(f) Siswa mengulang-ulangl gerak tari bentuk secera indi-
du atau kclonpok.




2. _ﬁiatan Xokurikuler

Kegiatan kokurikuler ialah kegilatan yang dilaksanskan 4i luar jam

pelajaran tatap muka sebagai tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan
dalam tatap muka (kegiatan intrakurikuler).

a. Tujuan dan ling'u.nga.n kegiatan

be

Kokurikuler bertujuan menun jang pelaksanaan program intrakurikuler
dan melatih siswa untuk melaksanakan tugas secara bertanggung jawab.
" Lingkup kegiatan kokurikuler tidak menyimpang dari bahsn atau
ma.tori yang dibor:l.kan dalam program intrakurikuler.

Asas pelaksanaan
Pelaksanean keglatan kokurikuler hendaknya momperhat:l.kan asag-asas
'berikut. ,.

1) Henunjang 1angsung keg:lata.n intrakurikuler. |

2) Harus jelas hubungannya dengan pokok yang diajarkan.

3) Earus menunjang kebutuhan siswa dalam memanfaatkan ilmunya untuk
menghadapi tantangan dalam hidupnya. '

4) Jangan menjadi beban yang berlebihan bagi siswa yang dapat meng-
akibatken gangguan fisik ataupun peikologis.

5) Jangan menimbulkan beban pembiayaan,

6) Perlu diadministrasikan secara baik dan teratu.r (dengan mengguna~
kan contoh format yang diberikan),

Bentuk pelaksanaan -
Bentuk pelaksanaan kegiatan kokurikuler dapat berupa pemberian
tugas/pekerjaan rumah gecara kelompok atau perorangan,

1) Pemberian tugas secara kelompok
Pemberian tugas secara kelompok diarahkan mtuk mengembangkan
sikap gotong royong hargas menghargai, tenggang rasa, dan kerjasama
yang akhirnya dapat menbentuk siswa menjadi anggota masyarakat
yang baik.

2) Pemberian tugas secara perorangan
Pemberian tugas secara perorangan diarahkan kepada pengembangan
bakat, minat, dan kemampuan siswa agar dapat mandiri.
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d. Langkah-langkah pelaksanaan kokurikuler
1) Persiapan

2)

-

8) Menyiapkan dan merencanakan behan yang akan ditugaskan kepada
siswa balk secara perorangan ataupun kelbiﬁok.

b) Menuliskan/menginformasikan behan yang akan ditugaskan kepada
siswa secara perorangan atau kelompok ke dalamn kartu pencatatan
tugas kokurikuler.

Pelaksanaan tugas
a) Siswa mengerjakan tugas kokurikuler secara perorangan ataupun
kelompok.

b) Siswa menyelesaikan tugas kokurikuler setelah kegiatan tatap wmuka.

Tugas tersebut diselesaikan selama setengah wakiu tatap muka.

Penilaian tugas

a) GNP mencatat penilaian tugas kokurikuler aim ke dalam kartu
penilaian keglatan kokurikuler,

b) Hasil pengumpulan penocatatan nilal d.ﬂmmpulkan dalam bcntuk nilai

rata-rata.

e, Contoh = contoh

1) Pelajaran weni rupa

-L angikah~langkeh pelaksanaan keﬁ.ata.n Kokurihnu' mata pelajaran pon-

didikan seni rupa adalah sebagai borikut

Kata Pelajaran = ¢ Pendddikan Semi =~ T oeTITI
Submata Pelajara.n - ¢ ‘Seni RIIPG Tt mml o)
P okok Bahasan - t Menggambar bentuk __
Bahan tugas s Menyelesaikan gambar alam ‘benda
Kelas s T SMA

Semoste r s 1

a) Porsia.pa.n
(1) Rencana bahan yang ditugaskan adalah menyelelaika.n ganbnr
alam benda (bentuk ganda).
(2) llencata.t tugas pada kartu pencatatan tuges kokuri.hller.
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b) Pelaksanaan

(1) Siswa mengerjakan tugas yaitu menyelesaikan gambar alam bead.s
| (ventuk ganda). _
(2) Tugas diselesaikan sebelum tatap muka berikutnya.
'6) Penilaian

(1) Kartu penilaian kegiatan kokurikuler (1ihad format 2.2.)
(2) Filai yang terkumpul (milai rata).

2) Pelajaran un:l nmsik

a) Contoh tugu kokurikuler teori mata pelajaran Semi lusik.

- Siswa (perorangan/kelompok) melakukan kegiatan bslajar di ru-
mah atan di tempat lain demgan jalan membuat ikhtisar suain materi
pelajaran, membuat kliping, mengisi lembaran tu.gas tonta.ng pmgaruh
kebudayaan terhadap 1ingkungan, menyeleeaikan soaa/tuga.s peku-jun
rumah, melakukan suatu peroobasn smerta tngas-tngu la.in yang dapat
nenber:l.hn/unbangkitm gairah n:lan agar dapat -e-um sihp
tanggung jawabe.

b) Contoh tugas kokurikuler praktek mata pelajaran sem! ausik.
Setelah guru memberikan contoh dan telah diikuti sisws dalam
kegiatan intrakurikuler seperti membaca balok not dengan solmisasi
atau cy d, ey maka guru memberi tugas sebagai kokurikuler wmtuk
mempelajari nada-mada sederhana di rumah sekaligus melagukannya.
Pada pertemuan berikuinya diharapkan siswa sulah dapat menbaca se—
buah lagn sederhana melalvi tulisan not balok.

3) Pelajaran seni tari

a) Contoh tugas kokurikuler teori mata pelajaran semi tari

Siswa (perorangan/kelompok) melakukan kegiatan belajar di ru-
mah atan di tempat lain demgan jalan membuat ikhiisar suatu materi
pelajaran, membuat kliping, mengisl lembar tugas tentang pengaruh
Kebtudaysan terbadap lingkungan, menyelesaikan soal/tugas pekerjaan
rumah, melakukan sesuatu percobaan serta tugas-tugas lain yang da-
pat memberikan/membangkitkan gairsh siswa agar dapat memiliki sikap
tanggung Jawab.
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b) Contoh pemberian tugas kokurikuler praktek mata pelajaran seni tari.

Setelah guru memberikan pelajaran intrakurikuler tari Bali me-
ngenai Ngelung ternyata hasilnys kurang sempurna, guru menugasi
siswa mempelajari nyeledetnya di rumah agar pada pertemuan beri-
kutnya siswa tersebut sudah dapat melaksanakan gerak ngelung de—

Bgan sempurna.

4) Pelajaran seni teater

a) Siswa (perorangan/kelompok) melakukan kegiatan belajar di rumah
atan di tempat lain dengan jalan membuat ikhtisar suatu materi
pelajaran, membuat kliping sinopsis, parafrase, mengarang, dan
gkenario suatu adegan,

b) Siswa (pei'orangan/kelompok) menyiapkan diri/melatih memainkan
peranan dalam suatu pementasan pendek, rancangan tata panggung un—
tuk adegan pendek atau pembacaan puisi. '
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Format 2.1 " Kartu Pencaetatan Tugas Kokurikuler

Nana Siswo

BMA

No. Induk : Kelas : Semester : Tahun :

te Yelajaran Tugas Kokurikuléf
No N ama Jenis Tugas Bentuk Tugas T R 4 2l Haos £l
rut, P K- ] Malai., +{ . Selesal i
Ketorangan DBentuk tugas s+ P = Perorangan, X = Kelompok " ceny wes 108,
Dilsi dengan tanda oek (V) pada kolom yang Wali Kelos

sesuai. Eolom lain diisi dengan angka atan



Semester :
Mata Pelajaran s .-
Kelas - iy
Tahun Ajaran s P
' e ——— g

No.
NUruy

Homor In-
duk

. ama

o

"
1.

3

T

8 Q

© Nilai Setiap Tugns ﬁalam Batu Eemester = 3 v

bls & .

110

- Rata-rata .
1l det . L

PR Y N

)
s

i
g
Tk
L S -
HEERR A

:f-'

Ty ;l..:li,
Y

b “."::
ST 5
+ --.‘rﬁ; ; 7 ‘ﬁ. B 'é;“r
v 3
]
A ﬂf» .
. K - . & o
- FATT . :
; “:.‘iq R | ‘ ox g
. A e S
0 BRI DM T |
;
.
'l LN 2 : 198. L
-Curu Mata Pelaj)aran Pendidikan Senti
-~

NIP

I 4

>

7
‘_pré.gﬂ-(' &

b




3+ Kegiatan Ekstrakurikuler

Keglatan ekstrakurikuler meruapakan keglatan yang dilakukan di lunar
Jaz~jam pelajaran tatap muka, Tempat kegiatan dapat dilaksanakan di seko
lah ataupun di luar sekolah.

a. Tujuan dan lingkup kegiatan
Tajuan kegiatan eksirakurikuler adalah sebagai berikut s
1) Nemperluas pengetahuan dan pengalaman siswa dari pelajaran yang di
Peroleh pada waktu tatap muka.
2) Nengembangkan bakat dan minat siswa.

Lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal tolak kepa-
da keglatan ¥ ang dapat merunjang serta nendukung program intrako-

rikuler maupun program kokurikuler.
. Asas pelaksanaan

Felaksanzan keglatan ekstrakurikuler teraseskan sebagal berikut,

1) Harus dapat meninekatkan penzayaan -

2) Wendorens penyaluran Lnkat 2an ninat

3) Adanye rersizpan, perencanaan, dan pembiayaan yang matang sehingge
tercaprainya tujuan yong diharapken. .

4) Faktor-foktor kemempuan para peleksara untuk memonitor (mementau)
den memberikan penilafan. =

¢. Bentuk peloksanaan
Felnksanaan kegietan ekstrakurikuler cepat dilaksanakan secara
Peroronsnn maupun kelcﬁpok. Secara pererangan dapat memberiken dempak
neningkatkan pengayean, den penycluran bakat dan minat., Secara kelom-

oK memberi dampek dalem pembinénn termesyarekat,

d. Langkah-langkah pelaksanpan
1) Merencanekan, aenyusun progran, dan pengaturan pembiayasn yeng mee
litatkan kepals sekcleh, wali kelas, guru, can rihak leip,

2) Menctapken wektu, objek serta kordisi lingkungen

3) Memberi evaluasi selama dan 'sesudah kegiastan dileksanakan siswe,

Contoh kesiaten ekstrakurikuler yonr menyangkut rendidikan seni
adelah mendiriknan sangéar seni yang 41 Jdalzmnys nenampung seegeln kegiatan

seni, L
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s

1.
2.

Haaa Lenglkap
Letua Kelompok:

L, Semester
5. Tahun Ajeran:

SMA

3. Penanggung Jawab :
Nilai *)

Tanggal .
Bentuk

Hasil B c

Inprgata

Hama

ffelas
No. Treiuk

 Jenis/Ureian
Kegiaton

Mulal Selesal

SIb I {7\

5|

¥

£ .
INVAY apny
43 L

WTvLSng

“y

198...

*) Diisi dengan tande V (cek) pada kolom yang sesual

Wakasek Uruaah Kesfﬁwaan
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Ce Program Perbaikan dap Program Pengayaan .

Program perbaikan dan pengayaan dilaksanakan apablla taraf siswa be-
lum menocapal taraf penguasaan minimal ketuntasan belajar baik ditinja.u 88
cara perorangan maupun kelompok.

Ketuntasan belajar secara kelompok tolah teu.-capai a.pa.bna sekurang -
kurangnya 857, dari jumlah siswa dalam kelompok yang bersangkutan 'tolah me
menuhi kriteria ketuntasan belajar secara perorangan. _

~ Retuntasan belajar secara perorangan telah terpemuhi jika seorang
siswva telah menocapai taraf minimal yang telah ditetapkan bagl setiap ba-
han a;jara.n/unit bah an ajaran yang harus dipelajari yaitu s

a. mencapai 757 dari materi pelajaran/satuan bahasan melalui pm:lla:l.an
formatif,

b. menocapai 60),dari rilai ideal (10) yang dipmloh lelaln:l _perhitimgan
hasil tes subsumatif/sumatif dan kokurikuler.

Jika ketentuan belajar belum mencapal taraf minimal baik .dili:hat so—-
cara kelompok maupun perorangan perlu diadakan perbaikan, sedangkan untuk
yang telah mencapai taraf minimal periu diadakan pengayaan.

2,1, Pelaksanaan Pengajeran dengan Program Perbaikan dan Pengayasn

Satuan Pelajaran I Satuan Pelajaran II
Pengayasan | :
. 5% Pexyajian
Satuan 35 Pezilaian Per‘bsii:m satuan pela-
Formatif > -» jeran bepi.
Pelajaran 1 15% Fuinys
Pengaysan

Bagap 2.2. Pelaksanaan Pengsjaran tanpa Perbaiken |
Satuan Pelajaran I R | | Satuan Pelajaran II

Pengayaan . 857 siswa
: Penilajan mencapal ta-
Satuan —p ~——2 | raf penguasa

Pelajaran I Formatif an 757,




1. Er

Serem Parhailkan

baikan adzlah agar giswa

Tujuan pengajerarn denree b
1 rinimal sebanyak 75 %.

mencapail ketuntasan te

Pelaksanaarn program perbaikarn dilakszrakan dengan cera
menguiang kembali satuan talasar/begizn satuan bahtasan
jika telur mencapai ketuntasan ovelejer minimal kelompok/
peroraligali.

berntuk pelaksanaan program pervalkan

Perbaiker cazpat dilzkuxan +dalem btentukk penjelesan
Kermbnli oleb gura atau siswa yeng teleh mencepai ketun-
tasan belajar tentang materi pelajaran tersebut.

Lzngkan-langkch pelalzanaan pengajaran perbaikan

1) anYu]lan jumlah satuan pelajoran yang ditetapkan.

2) Sctelah penysjian satuan pelajrran tersebut selesai,
maka diadokan penllalan pada akhir pertemuan,

3) Berdasarkzr hasil tersebut di atas diambil keputusan
apakoeh siswa yang taraf penguasaannya kurang dari
75 % masih harus diveri program perbaikan mengenai
bﬁglun-b&glan tahan pelcjaran yang belum’dikuasainya.

Contoh pcnbayaan perbalfan-perbalkgn antara lain beru-
o2 mengerjekan kembali tugﬁs/latlhgn/soal, berdiskusi
dengan ‘kawan lain, dan sebagainya.

2. Program Pengayaan

Fropram pengzyaan merupaken kepiatan tambahan yang di-

beriken pzda sizwe yung telzh mencapel kétﬁntasdn'belajar.

a.

b.

Tujuan program pengacyaan adalah agar siswa dapat belajar

cptimel, bvaik dalam hal mendayagunzkan kemampuannya mau-

Pun merpercleh hzsil belajar,

Asas pelakscnaen program pengayaan

1) Ferlu menjage ketertiban demi kelancaran proses
belzjar mengajer.

2) Ferlu adonys keseimbangan antera kelompok yang men-—
depatkan perbaikan dan kelompok yang mendapatl pengeya-~

2l

IR Bad
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¢. Beniuk pelaksanaan pengajaran pengayaan

Bentuk pelaksanaan pengajaran pengayaan dapat berupa pengayaan
membantu kawannya yang belum mencapai ketuntasan belajar maupun

kegiatan perorangan.
d. Langkah-langkah pelaksanaan pengajaran pengayaan

1) setelah penyajian pelajaran selesai maka diadakan penilaian
formatif yang diberikan dalam alokasi waktu pertemuan tersebut.
2) Berdasarkan hasil. tersebut diambdil keputusan bahwa eiswa yang
taraf penguasaannya kurang dari 75°/° diberikan bahan pelajaran
yang belum dikuasai, sedangkan siswa yang telah mencapai 75°/ o
- atau lebih diberikan pengayaan.

-Contoh pengajaran pengayaan

- Pengaja.rah ﬁonga,yaan antara lain berupa latiha.n/nenooha.
membuat gambar atau benda gabungan atau menyelesaikan tugas/
'pekerjaan rumah, dan seba.ga.in.ya. Waktu pela.ksanunm d.a.pat di
dala.m atau di luar jam tatap muka.

D. Program Semester dan Program Satuan Pelajaran

Pengajaran merupakan perpaduan antara kegiatan belajar dan mengajar,
Dalam proses belajar mengajar, keterampilan guru dalam menyajikan suatu
bahan pengajaran sangat menentukan keberhasilan proser belajar mengajar.

Keterampilan tersebut meliputi penyususnan rencana pengajaran, pengorga-
nisasian kelas dan siswa, memilih dan menentukan metode, menentukan sa~
rana, dan memanfaatkan alam sekitar sumber belajar. |

1. Penyusunan Program Semester
a, Tﬁjna.n
Merumpuskan semua kegiatan belajar mengajar selama satu semester

Yang dituangkan ke dalam alokasi waktu.

‘Lingkup penyusunan program semester meliputi materi yang <er-
cazntum dalam GEPP, serta berpedoman kepada petunjuk kalender
pendidikan,
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b) Lengkah dar teknik penyususnan program semester adalah sebagai
berikut.

1) Membuat format program semester.

2) Mengisi kolom dengen nomor urut pokok bahasan yang akan diocan-
tumkan, | ] ,

3) Kolom pokok bahzsan/subtpokok bahasan yang tercantum pada GEPP.

4) Kolom jumlak jam tatap muka diisi dengan jumlah jam tatap muka
yang tercanium dalam GFPP,

2. Penyusunan Satuan Pelajaran

a, Tujuan dan lingkup kegiatan

Penyusunan satuan pelajaran bertujuan mempermudah dan mening-
katkan proees belajar mengajar, sehingga hasil yang diharapkan
dapat tercapai. Penyustran Satuan Pelajaran merupakan penjabaran

dari program semester.

Lingkup Kegiatannya meliputi
1) ldentitas satuan mata pelajaran, mencakup hal-hal berikut.

a) Nama mata pelajaran
b) Pokok bahasan

¢) Kelas/semester

d4) Program

e) Waktu

2) Isi satuan pelajaran menocakup hal-hal berikut.

a) Tujuan Instruksional Umum
b) Tujuar Instrukeional Khueus
c) Materi pelzjaran

d) Kegiatan belajar mengajar
e) Sumber/Sarana

£) Penilaian.
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LX)

Contoh Format” Program Semester Mata Pelajaran ' : Pendidikan Seni Rupa LT
Kelas/Program : I/Inti 24
Semester : l
¥o. Pokok Bahasan/ Jumlah Jex ° . Bulazf dan Ming - Keterangan
- Subpokok bahasan Tatap Muka Juli - JAirsustus | Sent.  [Oktober [Nopembey el}
2)3{kjri2f3jufr|2t3|birl2]3ju]|2|2i3]N 4
l. | Wawasan seni adalah penger- 1 Semester = 17
tian dan ocabang seni 2 - minggu efektif.
i W :
2, | Prinsip seni 6 aktu 3 minggu
. 6 - dipakal untuk
3. | Hengganbar bentuk . § tes berkarys se-
4, | Menggambar mistar 6 - ] begal subsumatif
5‘ nenoetmc 6 — -— = atau Sumatif-
~ Cetak Dalam
6. | Membentuk 6 - - —_
T | Proses penciptaan 2 -1
8. | Tes subsumatif/sumatif




CONTN POrRARL Cropral OCresSLe FUBLO LSO O AL e L CLIMLUMALOGLL VCHL WD LN

Kelas/Frogram : T/Intl

Semester t 1

k Bahasan Junilah Jon ‘ -
sf,:,:zkok Ba;a.sén © | Tatep Muka Juli JArustus [Septemb [Oktober [Noperbe: Descmbe

1- — 12'3'*1'23"‘1‘L2‘T3-’~"~;12314123!;1-2.314__,_._

Pulon dan Mingru

Keterangsan
No.

- —— —

1.

1
: L Al
Notasi irama i . : } Diveriken apabi-|
| a) bentuk nilai not dan tan- l
. . da diam sesuai harga
l, b) ;tanda titik di belakang Jaran
‘ not dan ta.nd.a. diam ' i
| ‘ ‘

le waktu telap

mita 1 Jem pelaw

2:> _ Ketukan i

° | a) Ketukan sesuai harga., | -
b} Ketukan beraksen _
Berirama ) - berarti tes

a.) Tuas berirama, ga.ri.a ber- . formatif
3. i irma’ LU
) garis penutup, tanda ber-
irama,
o; berirama tunggal = 2,3,4,
d) berirama susun 6 !

Pola. irama ' ,
_ rang:aian bunyi/diam I
dengan beda sama harganya
irama rata/tidak rata 1 v
senkop
irama berulang

v herarti perte-

|

[
<
!

4.

e A0 Op

4 .
l ]

s ————

R
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UL 1TaaL L LUSL LN Qeme S Ler Mata feinjaran : Pendidiken Seni Tari 27
Kelas/Program : I/Inti

Semester : 1

Bah / Junlah Jam : - Bulan dnn Minggu . Keterangan
Pokok: agan - . ' ’ 3
No. Subpokok san Tatap Muika Julil rustus | Sept. | JktoberlinpemLerDesentiey
' 123l uf{2f 3l4) 23] bi2{ 23] M 1y2) 3} 41 1i2{3I M _
l« | Tari | ‘
a0 v | Bila mengambil
l. Pengertian tari dan un- 1 jam pelajaran
- sur-unsur Cn v 1l dapat bentuk
2, Pungsi Tari dan bentuk- i ' tari 1 aten 2
bentuk penyajian tari e vl 3aje.
X 3' J@"'."E',"Jenis tari ‘ Bila labih bo-
2 Par{ Bentuk | - leh ditambah
e | b2 | viv atau diberi k-
1. Gerak dasar tari l o/h vl lvlv|=]- kurikiler dan
2, 'I'ari benfh']c'tradiaional ‘ ekstralurilor,
daerah setempat I 9/2
3. Gerak dasar tari dasar " Bentuk (-} ter-
(tars bentuk IT) 1875 arti test
3, | 4+ Tari bentuk tradisional v
daerah setempat 1I 3/1
4. ' 2/1 v
Koleksi Tari
Widyawisata




Contoh Formet Prqg;am‘Senester

Mata Pelajarsn
Kelas/Prograa

: I/Inti

Semester : 1

: Pendidiksn Seni’ Teater

28

‘Bulen dan Mingu -

I-l

No. Pokok Bahasan/ Jumlah Jam _ Gl .
Subpokok Bahasan Tatap Nuka | Juldi Agustus Sept.' thooefh penbezleserte Keteranzan
3 ‘ L A NEE OB R REE LN EIIMNEEDR
l.1. Pengetahuan Seni Teater
1. Segala jenis seni per'hm 2 | Jumlah iringgu
juken dan bentuk tari, ‘ afekiii semester
‘uunik, dan drama. 1 adalah 18 jam
2. Toator '
p.rtud:::ga a‘dm 1 - 16 lem untuk ta-
tap muka{sesual
3. Teater sebagal drama i} GEPP )
4. Teater sebagal kerja ke- -
lompok 0 2 Jam untuk tes
Se« Hakikat Irama subsumatif dan
6. Tes subsumatif 1 sumatif masing-:
_ - masing 1.
2.1+ Naskah 1 .
' o of
T+ Deskripel dan arti nas— '
1 kah '
8. Pungsi Naskah e
9. Naaksh dengan unsur-
unswraya _ 2
toma dan masalsh 2
. |-
3.1. Apresiasi Seni '
10, Tes Sumatif 5
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L. Langkah dzn teknik sertz cars pengisiannya capat ci-
lihat peds contch setuan pelaiararn,
3. Cuntoh-contoh

a, felnjaran pendidikan seni rupa

Frogrom Satunip Pelajaran
Mata Pelajaran : Seni Rupa
Fokok EBaheasan : 2,1, Sejaral Seni Rupa
Kelus/Progran + II/Inti
Semester : 3

Waktu : 3 x 45 menit

I. TIU 2. Siswe mengetahui perkembangan seni rupa di negara

Timur Tengah dan pengaruhnya terhadap perkembangan
seni rupe Indonesia melalui pengkajian sejarah.

11, TIK

Pertemuan 1, a. 3iswa dapet menyebutkan 5 malam hasil
karya seni rupa dari Mesir

‘b. Siswa dapat:ﬁénerangkan tentang seni
bangunan, seni patung, dan seni lukis
Mesir Kuno.

Pertemusn 2. a.-5iswa dapat menvebutkan 3 macam hasil
zgeni rupa dari Me sopotamis/Babilonis
b. Siswe dzpat menerangkan tentang seni
bangunan dari Sabilonia.

Pertemuan 3. a. Siswe dapat munyebutkan 5 macam seni
" ‘rupa dari jaman Yunani

b. Siswa dapat menerangkan tentang seni.
lukis, seni patung dan seni bangunan
dari Yunani.




11T, Moteri Pelaiaran

Pertervan 1

Pertomuen 2 n,
-b.
Pertemuan 3 Q.
b.
c.

IV. Kegiatan Belajar Mengajar

Lasgil

eni

D (n
< w :
o
ft

Seni
Seni
Seni

karya seri rupa Mesir Kuno
bangunan Mesir Kunno
patung dan luxis Mesir Kuno: -

rupa Mescpotnmia/Babilonia

1 tangunan Mesepstamia/Babilonia

patung dan iukis Mesopctamia/Bzbilenia
rupa Yunani

bangunzn Yunani-

patung dan melukis Yunani

1. Pendekatan secara klasikel dengan metode ceramah dan-

tanya jawab.

2. Langkdh;léngkah

Pertemuan ke

Kegiatan Intrakurikuler Kokurikuler

Kegiatan

|-

2. méngajukan pertanyaan Mengumpulkan

b. menjelaskan gambar-gambar/
c. memperi catatan kcleksi gambar
singkat dll,

d. menunjukkan gembar
€. memberikan pertanyzan.

SId.a Sodoa

s.d;a s.d.a

V. Alat dan Sumber Béhan Felajaran

1. Alat pelajaran

d. Gambar-gambar peraga

Y. Buku catatan
C. Azt tulis,
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2. Sumber pelajaran

8., Magium

b. Perpustakaan

Vi. Penilaian

1. Prosedur 3 6.l.1. Pertanysan = Soal-soal Tertulis

6.1.2. Bentuk = Uraian

2. Putir-butir soal

1. sebutkan 5 macam hasil seni rupa dari

Mesgir !

2. Terangkan tentang seni bangunan, seni
patung dan seni lukis Mesir Kumo !

3. Sebutkan 3 macam hasil seni rupa dari

Mesopotamia !

4. Terangkan tentang seni bangunan dari
Babilonia !

5. Sebutkan 5 macam seni rupa Yupani dan
terangkan mengenal hagi]_. seni lukis, seni
patung, dan seni bangunan Yunani kuno !

20003000 , ...D-l.llil. 190...
Mengetahul s Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Kepa.la Vsn. sesvsnss - Senil
{ ) ( )
NIP NIP
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b, Pelajaran seni musik

Program Satuan Pelajaran

Mata Pelajsran : Pendidikan Seni
Sub mata Pelajaran : Semi Musik
Pokok Bahasan ; Téngga nada
Kelas/Program : I/Inti-
Semester ' ) 21

: 90-ménit

Waktu

2 x pertemuan

1. Tujuan Instruksioanl Umum

Siswa memiliki pengetshuan tehtahg macam-maca2m t=nggenada,
dapat mengklasifikasikan (menggolongkanpya) dan terampil
menerapkannya dalam lagu, a

IT1. Tujuan Instruksional khusus d
1. Pertemuan pertama."

2. Siswa dapat menyebutkan mecam-macam tangga nada
¥
b. Siswa dapat membedakan bentuk, sifat dan tujuan
dari tisp jenis tenggznada,

2.\Pertemuan kedua
a, Siswa dapst ményusun tizp jenis tazngga nada dengan
bermacam-maéam nada dasar.
b. Siswa terampil menerapkan tiap Jjenis tangga nade
| dalam lagu,

III., Materi Pelajaran

1. Pertemuan pertama.

a. Pengerzian tangga nada.
b. Sistem tangga nada Guido d'Arezzo
¢. Macam-macem tangga nadsz

d. Tangga nads mayor dan minor



2. Fertemuan kedud
a., Teknil menyusu:. tarngga nada mayor dan tenggs nade minor
b. Ferbedezn witok tanges nada mayoer dan mincr
c. Fungsi tarde mula calem menentukan nrda dasar sebuah lagu
d. Punerazan tiap tangga rada pada lag:

IR LI b PR
Kepiatan Eeliej.T nsn7elcl

1. Fendekatar Metode -
a, Corcmel: tervariczsi
b. Demcnstrasi
c. Keterompilan dop lotihan

2. Langkah-langkah pckok

a. Pertemuan pertame
1) Guru melagukan Hymne St Yoanes :
Dc = Ut gqueant laxis
Re sonazre fibris
mi ra gesforum
Famuli fucrum
Sclve pclluti
La bii reatum
Sencte 1 oanes
Akibat :° timbulnya sistem Solmisasi L
Dc Re mi fa sol la 81

2) Penjelasan macem-macam tangga nada T
a) Tangga nade utun L
b) Tangge nada tengahan (kromatis) '
) Tahgga nada diatonis (Campisian)
a) Tangga nada'mayof _
t) Tangga nada minor SRR S

3) Diskusi tentang :
a) tehnik penyusunan tiap tengga nada,
b) perbedaan.tehnik penulisan,
c) perbedaanwatak.
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b. Petemuan kedua

1) mendengarkan lagu-lagu yang menggunakan tangga nada mayor

maupun minor lewat pita rekaman.

2) Diskusi tentang tangga nada yang digunakan pada tiap lagu

yang diputar.

6. Kokurikuler

Tugas secara perseorangan adalah mengklasifikasikan (menggo —

longkan) penggunaan tangga nada lagu-lagu nji’b.'

Contoh
No. Lagu Wajid Tangga Nada yang . xetéfangan
Dipakal o
l. Indonesia Raya | ¢ v
2, Mengheningican Cipta PO
3. Hallo Hallo Bandung ¢ s 0
dan sebagainya
-

V. Alat dan Sumber Pelajaran

l. Alat pelajaran

a, alat musik s pianika,,ob!ro, clarinet, piano, tape

recorder casset.

b. Perlengkapan mengajar
o+ Alat-alat belajar dari siswa

2. Sumber belajar

a. Buku paket/buku pegangan siswe dan guru
b. Buku Indonesia tercinta karangan P. Siagian
¢+ Teori Dasar Nusik karangan Slamet Rahardjo




35

V'I. Panﬂuaﬂ
1. Prosedur penilaian
&, Bentuk

1) Tes tertulis ¢ tes esai
2) Perbuatan dan Keteraampilan

b. Waktu $ 15 menit
¢e Butir soal

1) Sebutkanlah 5 macam tangga nada !
2) Apa perbedaan watak tangga nada mayor dan minor ?
3) a) Susunlah tangga nada mayor dengan

(1) nada dasar F
- (2) nada dasar D

t) Sugunlah tangga nada minor dengan

(1) nada dasar Dm
(2) nada dasar Em

4) dan seterusnya

Tant buatan

4) Berilah iringan dengan alat musik giter, pianika, orgen
-atau plano pada lagu s Sepasang Nata Bola,
' ' Ciptaan Ismail Marsuki.

d. Eunci jawaban
1) a)-Tangga nada utvh
b) nggﬁ%‘tong&h&n
¢) Tangza pada diatonis Mayor
4) Tanggs nada diatonis minor
e) Tangge nada diatonis minor melodi

2) Tangga nsda DBJW: ' Tangga minor 1
a) oceria : a) sedih
b) optimis : b) melankolir
¢) gageh c) terharu

d) menyenangkan d) pesinis
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3) a) (1) F G i A Bes CDEF
: - N \_) \J

(2) pE F* G ABCH p
Rt ‘-H_J\,-)\/

‘]’fl ” . ’ .‘{_\/
b) (1) d e f g a bes ¢ g

(2) efisgabecqde

-

4) Setengek lzgu men gsunakan tang'a naca minor, setengah
tan

lagu merggun_kan

Nerma : Skala penilajian” 1 - 100
oa-,' vc-.-
Mengetahui, Guru Mata Pélajaran Pendidikan
Kepala SMA ....... Seni Mdsik
NIF NIP
Pelajaran pendidiken seni lari

Program Satuan Pelajaran

Mata Pelajaran ¢ Pendidikan Seni.
Sub Mata Pelajaran : Seni lari
Satuan Bzhasan : ‘Unsur Tari
KeIQS/Progrgm : I/Inti
Eemester 1

Waktu - : 45 menit
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zrnl Urum (TIU) - o
Siswa merpu menzhzmi pencertien unsur-unsur tari, dan

tentul-tentuk ¢

ijaiui pe

cnynjian jenis, serta mnixpu menerapkan me-
nganaian.

Tujuan Instruksicncl hhuvus (T1iE)

1. dnpat meryeiutken apa erti tari

n
!._l
3
)
I

)]
3]
H
?‘
e

dzpit membelekan antare gersk tari dan gerak binsa.

W
L]
m
[

copot membedakan gntara busane tari don busana

CE
v

:'\‘

s
=W
'.J

m

n.
riss tari dan rias harian,

t

3

w
n

igwa Gopet membedaken antars
iswz dapst membedakan irama iringan tari dan tukan tari.

{0
Y

Materi Pelsjoran

1. Definisi tari
2. Contch-conteh e

3. Centch busane tari dan rias tari

4. Contoh-contch iringan tari, dan lain-lain.

rak tari,

Kegiatun Belaiar Mengajar

1. Pendekatan metode - ‘-
Ceramah, tanya Jjawab, demonstrasi

2. Langkah- 1angkah pckck
Pertemuan, perUAma ceramah, menguraikan, dan me runjuk-

kan ccntoh-contoh tari yang terdapat pada gambar.
Pertemuanﬂkedua;dgmonstrasi merias tari secara global atau
menuliskan éi papan tulis.

V. Alat dan Sumber Felajaran -

1. Alat pelajargn
Alat-nlat rias,-alat-zlat busana tari, iringan tari,

gambgr-gambqrfyang*ada hubungan dengan tari, dan lgin-laln.

2. Sumber pelajaran

Buku bila ada dan gambar-gambar contoh dokumentasi tari

e MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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IV. Penilaian
l. Prosedur penilaian
- @e Penilaiazn kokurikuler

Misalkan tugas pekerjaan rumah mengumpulkan gembar-gsmbar
tario .
be Penilaian formatif

Nilei tes selesai tatap muka.

2. Alat pendidikan

a.  Bentuk tes _ s tes lisan, tes tertulis
bs Bentuk non tes: - t obagervasi

d. Pelajaran Pendidikan seni teater

Program Satuan Pelajaran

¥ata Pelajaran.- _ | 1 Fl"l-ami..’ui:Ll:an Seni
Satuan Bahasan ¢+ 3.1, (APRESYASI SENT)
Kelas/Program s I (Satu/Inti
Semester ' t 1 (Cagal)

Waktiu t 2 x 45 menit

I. Tujuan Instruksional Umum

3. Siswa mampu menghargai dan mengambil panfaat atas nilai-
nilai seni teater. '

I1. Tujnan Instruksional Khusus

Pertemuan pertama _

a. Siswa dapat nembacakan sanjak menoari Kekasih karya Yogi

b. Siswa dapat menginterpretasikan isi sanjak mencari
Kekasih

Pertemuan kedua , _
a., Siswa dapat menceriterakan kembali isi sanjak mencari
Kekasih di depan kelas dengan kal imatnya semdiri.

b. Siswa dapat menggolongkan ganjak Mencari Kekasih ke
dalam palah satu jenis aliran.
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¢. Siswa dapat mendeklamasikan sanjak mencari Kekasih

dengan akting yang tepat.

III. Xateri Felajaran

Apresiasi Seni
1. Dasar-dasar apresiasi

2, ™Mijunan berapresiasi.




IV. Kegiatan Belajar MNengajar

1, Pendekatan dan metods
ae Pemberian tugas
be Mandiri
o« Tanya jawad

2+ Langkah-langkah pokok

No. ' Fertemuen ke

Lzngkah - angkah

1. 1

{ 45 menit )

2, 2
45 menit )

Penghayatﬁn iéi sanjn%
Membacakan satu persatu
Menginterpretasikan isi
Memberikan tugas kokurikuler
menghapal teks sanjek

Menceriterakan isi sanjak di depan kelas
Mengensalisls isi sanjek

Mendeklamasikan dengan akting yang baik
di depan kelas,

Femberian evaluasi kira-kira 15 menit
Pemberian tuges kokurikuler nencari
sanjnak yeng berbeds darl jaman Kemer-

dekaan

¥. Alat dan sumber Pelajaran
1, Alat pelajaran
Kaset, teks sanjak

2. Sumber pelajoran

a. Sari Kesusesteraan Indonesia, karangan J.S. Badudu halaman 72

b. Cera Menganalisis Drama, karangan Andhy Asmara dari halaman 11b,
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YIi. P enilaian

1. Progsedur penilaian
Subjektif tes tertulis
2., Alat penilaian

a. Penilajan kokurikuler tes perbuatan
b. Penilaian formatif s

1) Siapakah yang dimaksud "Kekasih® oleh peng_a.rsng ?
( Tuhan )
2) Denikian pula siapa yang dimsksud aku dalam sanjak
jtu 7 (pengarang - orang lain ) _
3) Menurut sanjak tersebut bertemukah aku dengan kekasih ?

(tidak)
4) Jika dimasukkan ke dalam aliran, tampak bernapaskan ...
(ke Tuhanan)
.OOCIOOCOVIIVOO-O-IQ-‘ 19 [ X 3 .
Mengetahui, : Guru mata pelajaran
Kepala SMA eseeas - Pendidikan Seni Teater
( | ) ( )




BAB 3 PELAKSANAAN PENTLAYaN

4. Teknik Penilaian yang Digunakan

1+ Teknik Pengetesan (testing)

Teknik ini digunakan untuk menilai kemampuan dan keterampilan
kognitif ataupun psikomotorik siswa setelah mengalami proses be-
lajar mengajar, Kemampnan dan keterampilan tersebut btdasa disebut
hasil atau prestasi 'bele.jar siswa sebelum menentukan. nilai hasil/
prestasl belajar, maka perlu diadakan pengukuran ‘terha.dap taraf
atau tingkat prestasi/hasil belajar yanz telah dicapal siswa.
Alat ukur untuk keperluan tersebut di gunakan %es Yang pada umumnya
terdiri dari tes tertulis, taa lisan, dan 'l:es porbu.a.ta.n.

7 2¢.Teknik bukan Pengetesan: (non-testing)

Teknik ini terutama digunakan untuk menilai atau menentukan kecen-
derungan kondisi keadaan ka.rakteristik agpek afektif seperti pen -
dapat/opini, apresiasi, minat, sikap, ata.upun nilai-nilal siswa sc—
telah mengalami proses belajar mengajar.

Karakteristik tersebut biasa dianggap sebagai hagil, dampak, atau
pengarah dari proses belajar mengajar. Cara pengunpulan informasi
tentang karakteristik tersebut tidak mempergunakan cara atau penge-
tesan, tetapi dengan ocara lain seperti mengajukan seperangkat per-
tanyaan secara tertulis fmsioner) atau lisan (wawancara), |
pengamatan/observasi, pengecekan, dan penulisan karangan.

B. Bentuk Alat Penilajan yang Digunakan

Pada prakteimya alat penilaian ini adalsh alat ukur yang diguna~
kan untuk mengumpulkan informasi tentang kemampuan, keterampilan, .
atau keadaan/karaikteristik afektif siswa sebelum, selama, dsn sesu —
dah proses belajar mengajar pendidikan seni.

Hasil pengukuran tersebut kemudian ditetapkan atan ditentukan kadar,
tingkat dan tarafnya berdasarkan nilai-nilai yang telah ditetapkan,

42
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Hasil penilaian ini bermanfaast untuk pelbagai macam tujuan, vmpsmanya
perbaikan, keraikan kelas, atau penenmtuan peringkat. -

Alat ukar yang paling banyak dipergunakan dalam pengajaran pendjidikan
seni ialah sebagai berikut.

Alat Ukar ] Hal yang akan Diukur
1 2
1. Tes prestasi belajar (TPB) Kemampuan atau keterampilan yang

atau tes hasil belajar (THB) | dipercleh setelah mengalami proses
belajar mengzjar pendidikan seni.
Kemampuan kognitif meliputi pelba-
gai Xkemampuan yang berhubungan
dengan pemikiran tentang sejarah,
tokoh pengetahuan, teori, hukum,
teknik, klasjifikasi, dan sebagainya
yang berkajtan dengan pendidikan
seni. Sedangkan kemampuan psikomo-
torik meliputi kebolehan dalam
mengungkapkan unsur gerak .jammani
seperti men;ain_kan tabuh-tabuhan,

o empertun jukkan gora.k tari, memain-
kan dan memperiunjukkan suatu peran,
serta mé_nggm;a.k_a.n pelbagal alat
perkakas untuk mem'bpat garis dan
bidang. | - )

Cils - Bila kemampuan tersebut ditumtut
SR agar dijalankan/dikerjakan secara
cepat, tepat, dan ocermat .sesuai
dengan bentuk dan sitnasi maka ke-—
mempuan itu menjadi suatu keteram—

pilan,

N




"Alat Ukur  Hal yang akan diukur
. 2. Kuesioner - Hal-hal yang tidak cocok atau ':,;a.ng
g 7 tidak zda tesnya, mba.manar’a tentang

- ’ E pendapat/opini terhadap hasil karya
- ' seni, dan gairah berkarya seni,

3. skale- apresiasi xengukur kadar apresia.sz terha.dap |

senl.

4+ Skala minat;- sika.p, dan ‘Mengukur karakteristik minat,
nilaI REER ' - sikap, dan nilai-nilai yang ber—
L e hubtungan dengan kesenian,

-

Masih-banyak-alat uwkur lain Yang dapat dipergunakan untuk menilai

" proses ataw hasi) pelajaran seni. Secara garis besarnya alat ukur
ini ada yang tidak dibuat dengan baku, dan ada pula yang hanya di-
buat oleh gurv-guru. Alat ukur terakhir inilah yang paling banyak
dilakukan pendidikan. '

‘)

C. Jenis Penilaia.n

Jenis penilafian dalam kurikulm 1984 SMA adalah sebagai. .berikut
1. Eﬂﬂ_&ﬂmc_

8. Penilaian ini dilakukan pada akhir setiap satuan pelajaran.

be. Penilaian formatif bertujuan mengetahui sejauh mana TIX pada se-

- - tiap mata pelajaran telah tercapat,

0+ Penllaian formatif berfungsi memberi umpan balik wntuk perbaikan

- proses belzjar mengajar,

d. Penilaian formatif dilakukan dengan mempergunakan tes hasil be-
lajar kuesioner atan cara lainnya yang sesuai.

e. Siswa dinilai berhasil dalam penilaian formatif jika mencapai ta—
raf pehguasaan sekurang-kurangnya 75°/° dari tujuan yang ingin
dicapai,
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2, Penilaian Subgumatif/Sumatif
&, Fenilaian subsumatif adalah peniiaian yahgudiﬁerikah
untux beberzp:. sutuan pelzjeran pada perempat'a;éﬁ tengah
semester. | : : _
b, Fenileisn swmatif adalah penilaiarn yzng dilakulcen pata
skhir senester.
e, Ziswe dinilai perhesil delam rate pelajaran terseout se-
kurang-kuringrnyc mendapat nilai 5 atau nilai_rata-rata
rapor ¢ (enam).

. Penileinn subsumatif/sumatif dilakuken dengan menggunakan
tes hasil belajar, kuesioner atau cara lain yang sesuai
untuk teori tes perbugktan untuk praktik.

e, Hasil penilaian subsumatif/sumatif dinyatakan dalam

skala 1 - 10.

Y,

D. Aspek-agpek Penilaian

M épek penilaian dapat diartikan sebagal ape yang akan di-
nilai dalam keterémpilan proses, yaitu rangkaian keterampilan
intelek dan pSikcmotorik yang dikembangkan dalam proses belajar
tersebut. ' - L o
Keterampilan tersebut telak dikemukakan pada uraian sebelumnya.
Aspek penilaian itupun dapat berupa pelbagai-perilaku memurut
pembagian yang sering dikemukakan yaitu perilaku kognitif,
afektif, ‘dan psikomotorik. Perileku Kognitif adalahiperilaku
yang berkaitan'déhgah pikiran seperti mengenal/mengingat, me-
mahami, ‘menerapkan, ‘anzlisis, sintesis, dan penilaian, Perilsku
afektif adslah perilaku yang banyak berhubungan dengen
perasaan, T SRR LR T
dan nilai. Psikomotecrik banyak berhubungan dengan gerak
jasmanish seperti refleks, kemampuan dasar gerak, kemampuan
perseptual, kemempuan fisik, keterampilan, dan komunikasi.
Agpek—aspek inilah yang sering diukur dalam proses belajar

menga jar kesinian.
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E. Cara Peomberian Skor can Nila;fﬂkh;g'jl

1. Femberian SKor

Dalem memberi penilaian terhadap tugas yang dikerja-
kan siswa ada 2 macam cara yailtu sebagai berikut. -

2, Cara kuantitatif
Dengan cara ini hasil yang dieapai oleh siswa:di-

gajikan d2liam bentuk angka yang mempunyai
rentangan ¢ 0 - 10

o , 0 - 2100

b. Cara kualitatif: o A

| Dengan- cara kualitatif hasil yang dicapai oleh
siswa‘disajikan dalsm bentuk pengolahan dengan: .
rentangan : istimewa, baik, sekali,  baik, cukup,
sedang, dan kurang.

.Dalam mata.pelajaran pendidlkan seni ada kecende-
- :rrungan memilih cara ini mengingat ekspresi seni r§t§f
rata merupakan pelahiran jiwa yang kompleks sehihgéa_
tidak mengacu kepada satu aspek tertentu yang mudah
dinilal dengan angka. _
Namrin-demikian nilai angka tetap dominan menglngat _
'nilai ini ditujukan pula bagl siswa yang penghayatap—
. nya-rendah dan justru jumlahnya lebih banyak.
Dalam hal-hal tertentu gisalnya pengislan rapor, bentuk
kualitatif dapat digabungksn-dengan angka,lainnya;ség
telah terlebih dulu dikuantifikdasikan dengan mempers
batikan pegangan yang dipersiapkan lebih dahu;u.;;¥::

I
- ,,vs.._--,.,
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Berituk Kuantitasif

Bentuk Kuelitsztif -l —
_} FPentangan ¢ -~ 10 Rentangan O - 106G
]
Istimewn : 10 96 - 100
Baik cekali : 9 g€ - 95
Eaik g 6 - 85
Cukurcp 7 66 ~ 75
Sedarncg & 5 - 65
Kuraneg 5 55

2. Nilai gkhir ,

© Nilai akhir adalah milai yang diperhatungkan untuk me-
nentukan nilai rapor, adapun caranya adalah memandukan
nilai tes subsumatif, nilai kokurikuler, dan nilai tes

sumatif.

Nilai rapor (N) rumusnya adalah sevagai berikut.

N=2p+q+2?T

5

B

geterangan"NfifNilai rapor
~ p = Kilai rata-rata tes subsumatif
'q = Nilai rata-rata kegiatan kokurikuler
r = Nilai tes sumatif '

Nilai p, q, dan r belum adﬁ bembulatan.
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. HQurungan Ponilaian Hasil Belajar ~an Pemberian Kredit

Sistem kreiit vang berloku pada surikulum 198% SMA pada
dasarnya memadukzn Xepiatan belajer denzan hazil telajar,

Fegiatan belajar dituntuken oleh kehadiren siswa dalam

mengikuti kegiatan kegiatan intraz dan kclurikuler sedangkan
besoar keoilnya belan belajar ditentukan cleh jumlah kredit,
¥redit dipercleh apatila teluh mengikuti iregiatan intrakuriku-

~ ler dan kokurikuler, yang dituntut cleh mata pslajaran ter-

tentu untuk memperoleh hosil belzjar minimal menurut ketentu-
an yang berlaku. Dalam praktiknya,. sistem kredit itu akan.
nampek diterapkan pada akhir semester, khususnya dalam me-
nentukan kelanjutan proses belajar siswa pada semester berikut-

. nya.

3. Analisis Butir Soal
a., Analisis taraf penguasaan pokok bahasan. ,

Analisis taraf penguasaan pokok bahasan bertujuan
menentukan program pengajaran perbaikan atau program
pengajaran pengayaan,

Apabila 85 % siswa dalam suatu kelas belum mencapai
ketuntasan belajar dari 79 % suatu pokok bahasan maka
kelas tersebut harus melaksanakan pengajaran perbaikan.
Apabila i kclas tersebut 85 % siswa telah menguasai
taraf pengucsean atau belajar tuntas sekurang-kurangnya
mencapai 75 %, maka kelas tersebut dapat melanjutkan
pokok bahason berikutnya, sedangkgn sisanya sebanyak
15 % siswe melzksanakan' program perbaikan.

Contoh Siswa kelas I SMA sebanyak 50 orang diberikan

tes objektif 50 butir soal dengan alternatif pilihan

5y cara perhitungan analisis socal di bawah ini adalah
contoh pokok bahasan yang diajarkan pada siswa.
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Perhitungan Taraf Penguaszan 2okok Berasan

. 1we yang - |Siswa yang { Keterangan

Scal a b c é o %Snzg Men Begar Menja

1 L 135 & 3 1l 36 ve Perbaikan
2 26 S| % | & 13| ¢ LG Tertaikan
3 10 15 ¢ | 1C 7 10 20 rerbeiken
L 2 1 | L5 1 1 L5 g0 Tidak
5 L 1 2 L2 1 L2 8 Tidak
6 3 2 1 | Wy - (h 88 ITidak
7 1 1 2 1 L5 L5 90 Tidsak
8 Y 110 |19 )11 10 15 30 Perbaikan
dan setepusnyﬂ

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, maka ada pokok
bahasan yang merupakan program pengajaran perbaikan dan ada
pula yang tidek, seperti

1) soal nomor dua perlu pelaksanaan pengajaran perbaikan HE

2) soal nomor empat tidak perlu pelaksanaan pengajaran
- perbaikar. - : -

b. Analisis butir soal
| Pelazsenaan pefhitungan analisis ‘butir soal bertujuan
menentukan tingkat kesukaran soal dan daya pembeda.

Tingkat kesukaran dapat menentukan apakah soal tersebut
termasuk sukar, sedang atau mudah, sedangkan daya pembeda
dapat menentukan apakah soal tersebut masih dapat digunakan,
diperbaiki/direvisi atau diganti. Adapun rumus perhitungan-
nya adalah sebugai berikut.




- i, e g RSk R — ——

- Keterungan

DP =-Daya pembeda

- TK = Tingkat Kesukaran

U = Jumlab siswa yang termasuk kelompok pandai yang
' menjawab tenar.

L = Jumlah siswa yang tmt kelmpok kurang yang menJa.wa.b benar

T -—Jumlah siswa dari kelcmpok pandai dan kelompok kurang

yang menjawab benar,

Untuk menentukan jumlah siswa dari kelompok pandai
yang menjawab bénar adalah 25 % dari Jumlah siswa, cara-
nya diurutkan mulai dari nilai yang tertinggi sampai oatas
yang ditentukan, demikian pula untuk menentukan jumiah
siswa dari kelompok kureng 25 % vang menjawab benar cara-
nya mengurutkan dari nilai yang terendah sampai batas yang
ditentukan. Sedangkan sisanya 50 % siswa yang mendapatkan
nilaj diantara kelompok pandai yang menjawab benar dengan
kelompok kurang yang menjawab benar tidak diperhitungkan. -

Contoh

Siswa Kelas I SMA sebanyak 40 orang melaksanakan tes.
Hasilnya adalah 25 % (10 siswa) termasuk kelompok pandai

‘yang menjawab benar, 25 % (10 siswa) termasuk kelompok

kurang yang menjawab benar, sedangkan sisanya 58 % (20 siswa)
termasuk kelompok sedang., Kelompock sedang ini tidak diper-
hitungkan. |
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Perhitungar. ancligis Puiir Soay

2

Jumlzh {Jurlzh Jualzh | Selisihk Tingkat Daya
Jawzb avab (T + 1LY (U¥+ 1) e arylen -
Yesukaran {Pembe-
Vo, | Benzr Beoar (7 x ( D ) Keterangan
30al | Kelompok|Keleonpok i d
pandai | kurarg
(V) (L
1 2 3 L 5 6 7 &
1 1G g 19 1 0,95 0,10
2 G N 13 5 0,65 c, 50
3 6 v 13 -3 0,65 {~C,10
L 10 2 12 & c,60 0,80
5 8 5 13 3 0,65 0,30
6 8 6 yin 2 0,70 0,20
dst| dst dst dst dst dst dst
Contoh cara perhitungan sozl nomor satu
DP = 10 - 9

TK

+, 20

= 0,10, artinys soal tersebut perlu diganti

= 10 + 9
20

-~ 0,95, artunya soal tersebut mudah.
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Kriteriz yong digunakan dalam menentukan TK ‘tingkat ke~
sukaran) adalah :

£ 0,24 = sukar ;
U,25= 0,75 = cedang g

= pmudah j

Kriteria yang digunakan dalam menentukan DP (daya pcmbeda)
adalah : '

=« masih dapat digunakan

b2 0,146
0.20 = 0,39 = diperbaiki/direvisi
& 0,19 8



A. Penggunaan garana

'c

e
BAB 4 PENGAUNAAN SiRANA DAY SIMEER EELAJAR

r "“r-‘m*

-

i
.

Dalan kegiatan belajar mengajar mata polajaran pendidikan seni pe--

manfaatan sarana sangat penting, karena dapat nenentukan kedberhasilan
kegiatan belajar. Sarana yang di punakannys adalah sebagal berikut,

l.

2.

Tenaga

Tenags pengejar mata pelajaran pendidikan seni merupekan salah
satu faktor yang dapat melaksanakan pendidikan seni, karensa dalan pen—
didikan senl guru merupskan penunjang keglatan belajar yang dapat mea-
berikan contoh~oontoh seni.

Alat

Peralatan yang ada di sekolah maupun yang ada di lingkungan seko-
1ahk dapat menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengsjar, Berbagai
jenis alat yang dapat digunakan untuk seni rupa, antars lain sedbagal
berikut.

-’
»

8. Gambar-gambar dbenda poninggalan saman prasejarah, saman Hindu, 4
sapan Islam. Gambar-gambar ini dapat dipercleh dari majalab, ‘hro-!t
sur, dan surat kabar. Q

Y. Nodel tirusn atau karya asii seniman, wlhn

c. Peralatan yang diperlukan wntuk berkarya seni, seperti utuk meng-
gembar, membuat patung, dan sc jenimmya.

4. Peralatan yang sda di dasrah setempat (alat konvensional/tradi-
sional). '

e. Bahan yang ada di dserah dapat .dimanfaatkan, sepertl tanah liat,
padas, lca.yu"ba.hm 1imbah, dan sebagainys.

B. Sumber Belajar

1. Buku-buku yang ada di sekolah, baik buku paket maupun uku-buku yang

2.

ada di perpustakaan sekolah sehuxmgan dengan pendidikan seni sangat
bermanfaat bagl siswe dalam memperluas oakrawala pengetahuan dan

apresiasl siswa.

Berbagal jenis kegiatan seni di dserah 41 mana sekolah itu berada, se~ &
perti pameran dan sanggar geni merupakan bagian dari sumber belajar, £

baik yang dilaksenakan ssocara kokurikuler maupun ekstrakurikuier
ML ye
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